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RINGKASAN

Restyanila Hanifah (222.010.32013). Kontribusi Peran Penyuluh Pertanian dam Dukungan
Sarana Prasarana terhadap Produksi Padi di Desa Boto Kecamatan Lumbang Kabupaten
Probolinggo.
Pembimbing 1. Lia Rohmatul Maula, SP., MP.

2. Dina Kartika Sari, SP., MP.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan produksi padi sebagai
salah satu komoditas strategis dalam mendukung ketahanan pangan nasional. Produksi padi
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis budidaya, tetapi juga oleh kualitas pendampingan
penyuluhan pertanian serta ketersediaan sarana dan prasarana produksi yang memadai. Di
banyak wilayah pedesaan, petani masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan
akses terhadap informasi teknologi pertanian, keterbatasan input produksi, serta belum
optimalnya pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Oleh karena itu, peran penyuluh pertanian,
kinerja penyuluh, serta ketersediaan sarana prasarana pertanian menjadi faktor penting yang
perlu dianalisis untuk mengetahui pengaruhnya terhadap produksi padi. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi peran penyuluh pertanian, kinerja penyuluh pertanian,
serta ketersediaan sarana prasarana pertanian di Desa Boto, Kecamatan Lumbang, Kabupaten
Probolinggo; dan (2) menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap produksi padi.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
survei. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 112 responden petani
padi, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait dan literatur pendukung.
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Square—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS, yang meliputi pengujian
validitas dan reliabilitas, analisis model struktural, serta pengujian hipotesis.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan
penilaian positif terhadap peran penyuluh pertanian sebagai motivator, edukator, fasilitator,
dan dinamisator. Kinerja penyuluh pertanian juga dinilai baik, terutama pada aspek persiapan
dan pelaksanaan penyuluhan, meskipun pada aspek evaluasi dan pelaporan masih terdapat
beberapa responden yang menilai belum optimal. Selain itu, ketersediaan sarana prasarana
pertanian dinilai cukup memadai, terutama pada ketersediaan benih, pupuk, pestisida, serta
alat dan mesin pertanian, meskipun masih terdapat kendala pada distribusi pupuk dan kondisi
irigasi di beberapa lokasi.

Hasil pengujian model pengukuran menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian
memenubhi kriteria validitas konvergen dan validitas diskriminan, serta memiliki reliabilitas
yang baik berdasarkan nilai Composite Reliability. Pada model struktural, nilai R-Square
sebesar 0,399 menunjukkan bahwa variabel peran penyuluh pertanian, kinerja penyuluh
pertanian, dan ketersediaan sarana prasarana pertanian mampu menjelaskan variasi produksi
padi sebesar 39,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi padi. Peran penyuluh pertanian memiliki koefisien jalur sebesar
0,362 dengan nilai T-statistic 5,385, yang menunjukkan bahwa semakin optimal peran
penyuluh dalam memberikan motivasi, edukasi, fasilitasi, dan pendampingan kepada petani,
maka produksi padi cenderung meningkat. Kinerja penyuluh pertanian juga berpengaruh
positif signifikan dengan koefisien jalur sebesar 0,288 dan nilai T-statistic 3,525, yang
menunjukkan bahwa kinerja penyuluh yang baik dalam merencanakan, melaksanakan, serta
mengevaluasi kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan efektivitas penerapan teknologi
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pertanian oleh petani. Sementara itu, ketersediaan sarana prasarana pertanian memiliki
pengaruh paling besar dengan koefisien jalur sebesar 0,553 dan nilai T-statistic 9,227, yang
menunjukkan bahwa ketersediaan input produksi dan infrastruktur pertanian merupakan
faktor dominan dalam meningkatkan produksi padi.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pertanian memegang peran penting dalam pembangunan sosial ekonomi

nasional terutama di negara-negara agraris seperti Indonesia, di mana sebagian besar

REPOSITORY

penduduknya bergantung pada pertanian sebagai mata pencaharian. Perubahan iklim,

pertumbuhan populasi, dan keterbatasan sumber daya alam menjadi tantangan

University of Islam Malang

terhadap ketahanan pangan di seluruh dunia (Sukmawati et al., 2025). Food and
Agriculture Organization (FAO) mencatat bahwa untuk memenuhi permintaan pangan
global pada tahun 2050, produksi pangan harus meningkat setidaknya 60% dari tingkat
saat ini. Setiap negara, termasuk Indonesia, harus meningkatkan sistem pertanian
berkelanjutan dan memastikan produktivitas komoditas pangan utama seperti beras agar
tetap terjaga. Sesuai dengan visi pembangunan berkelanjutan global, melalui Sustainable
Development Goals (SDGs) 2 “Zero Hunger” yang menekankan pentingnya peningkatan
produktivitas pertanian dan sistem pangan berkelanjutan guna menjamin ketahanan
pangan global. Sejalan dengan hal tersebut, Indonesia dituntut untuk menjaga stabilitas
produksi komoditas pangan utama, terutama beras.

Beras sebagai hasil utama dari tanaman padi masih menjadi makanan pokok bagi
lebih dari 90% penduduk Indonesia, sehingga keberlanjutan produksi beras menjadi
faktor strategis dalam menjaga stabilitas ekonomi dan sosial nasional (Wahyuningsih et
al., 2025). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), luas panen padi pada September
2025 mencapai 1,13 juta hektare dengan produksi padi dalam bentuk gabah kering giling
(GKG) sebanyak 5,95 juta ton, mengalami kenaikan sebesar 8,39% dibandingkan periode
yang sama tahun sebelumnya. Namun, peningkatan produksi tersebut belum
sepenuhnya merata di Indonesia karena masih terdapat perbedaan produktivitas antar
daerah. Produktivitas padi di Indonesia secara rata-rata masih rendah, terutama di
daerah-daerah di luar Bali dan Jawa (Sutardi et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh
Apriliani et al., (2024), menunjukkan bahwa meskipun ada upaya peningkatan luasan
dan mekanisasi, produktivitas tetap stagnan karena kombinasi faktor seperti
keterbatasan irigasi dan akses teknologi antar wilayah. Berdasarkan hal ini, peningkatan

produksi pangan nasional belum sepenuhnya mencerminkan kemajuan produktivitas di
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semua wilayah. Perbedaan produktivitas antar wilayah masih banyak terjadi, bahkan di

daerah dengan potensi pertanian yang cukup signifikan, seperti Jawa Timur.

Tabel 1. Luas panen, produksi dan produktivitas padi di Kab.
Probolinggo tahun 2021-2024

REPOSITORY
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Tahun Luas Panen (Ha) Pl}?ri:I;SI Pr:)::nk/t;v;;as
2021 37.043,19 190.180,14 51,34
2022 33.503,12 185.412,51 55,34
2023 35.121,69 201.044,34 57,24 Sumber: Data
2024 33.177,95 177.607,38 53,53 Badan Pusat

Statistik Jawa
Timur, (2024)

Wilayah di Jawa Timur yang berpotensi untuk mengembangkan sektor pertanian
adalah Kabupaten Probolinggo yang menjadi salah satu wilayah penghasil padi.
Berdasarkan data Tabel 1. menunjukkan bahwa luas lahan padi di Kabupaten Probolinggo
pada tahun 2021 sampai tahun 2024 mengalami fluktuasi di setiap tahunnya. Pada tahun
2021 luas lahan padi yaitu 37.043,19 ha dengan produksi sebanyak 190.180,14 ton
mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi 33.503,12 ha dengan produksi
185.412,51 ton. Tahun 2023 mengalami kenaikan luas lahan padi 35.121,69 ha dengan
produksi 201.044,34 ton di Kabupaten Probolinggo mengalami penurunan kembali
menjadi 33.177,95 ha dengan produksi 177.607,38 ton pada tahun 2024. Menurut
laporan Radar Bromo, luas lahan sawah di Kabupaten Probolinggo cenderung menurun
akibat alih fungsi lahan untuk keperluan industri dan perumahan yang mengakibatkan
penurunan potensi produksi di berbagai daerah di Kabupaten Probolinggo (Fernando,
2024). Alih fungsi lahan tidak hanya mengurangi luas lahan yang ditanami, tetapi juga
menyebabkan degradasi tanah dan penurunan kesejahteraan petani jika tidak disertai
dengan adaptasi teknologi dan peningkatan efisiensi pertanian (Ilhami et al., 2024).

Petugas penyuluhan pertanian memiliki peran penting dalam menangani masalah
pertanian yang dihadapi oleh petani lokal. Selain harus menyesuaikan praktik budidaya
dengan perubahan kualitas tanah, penyuluh pertanian juga perlu mengadopsi teknologi
baru untuk memastikan usahatani padi tetap efisien dan produktif. Penelitian oleh

Rusliyadi et al., (2023), menemukan bahwa intensitas kegiatan penyuluhan merupakan
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salah satu faktor yang signifikan (p < 0,05) dalam proses adopsi teknologi oleh petani.
Variabilitas dalam layanan penyuluhan menjadi salah satu penyebab perbedaan dalam
adopsi dan produktivitas antar daerah. Peran penyuluh yaitu sebagai motivator,
fasilitator, edukator, dan komunikator (Wulandari et al., 2021).

Efektivitas peran penyuluh tercermin dalam kinerja petugas penyuluh yang
berpengaruh pada adopsi teknologi dan produktivitas padi. Penelitian oleh Deras & Luju
(2023), menunjukkan adanya hubungan positif antara kinerja petugas penyuluhan,
adopsi teknologi, dan produktivitas padi yang lebih tinggi. Selain itu, kualitas metode dan
media penyuluhan juga mempengaruhi penerimaan petani. Pello & Djunina (2024),
menemukan bahwa metode tatap muka, demonstrasi lapangan, serta media penyuluhan
cetak dan audiovisual memiliki dampak signifikan terhadap keputusan petani untuk
mengadopsi praktik pertanian modern. Transformasi digital dalam penyuluhan juga
merupakan strategi penting bagi petugas penyuluhan agar dapat menjangkau petani
secara lebih luas dan fleksibel. Menurut Nurida et al., (2024), petugas penyuluhan yang
dapat menggunakan platform digital dapat meningkatkan frekuensi komunikasi dan
memperkuat dampak penyuluhan pada generasi petani milenial.

Efektivitas penyuluhan tidak hanya ditentukan oleh metode yang digunakan,
tetapi juga oleh keterampilan teknis para penyuluh itu sendiri. Nofitasari et al., (2025),
menemukan bahwa penyuluh yang memiliki keterampilan analisis data, perencanaan
program, dan perilaku inovatif lebih efektif dalam menyebarluaskan teknologi kepada
para petani. Kinerja penyuluh yang meliputi kompetensi teknis, komunikasi efektif,
frekuensi kunjungan lapang, dan evaluasi mempunyai korelasi signifikan terhadap
produktivitas pertanian (Dewi et al., 2025).

Selain hal tersebut, dukungan sarana dan prasarana budidaya padi juga memiliki
pengaruh terhadap produktivitas, terutama bila dibarengi dengan kegiatan penyuluhan
yang intensif (Maharani et al., 2024). Kehadiran penyuluh menjadi sumber belajar
tambahan bagi petani dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan berinovasi dalam kegiatan budidaya. Terkait dengan perkembangan
teknologi, penyuluh pertanian juga berfungsi sebagai penghubung informasi yang dapat
menyampaikan prosedur penerapan inovasi maupun mekanisme penyaluran bantuan

sarana produksi secara lebih cepat dan tepat (Sibuea et al., 2023).
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan pertanian diyakini memiliki
pengaruh terhadap efisiensi dan produktivitas usahatani. Studi oleh Tokuda & Amrullah
(2024), di Banten menemukan bahwa akses terhadap layanan penyuluhan berpengaruh
terhadap efisiensi teknis petani padi hingga 3,5-4,6% dibanding petani yang tidak

memperoleh penyuluhan. Namun, tidak semua intervensi penyuluhan menunjukkan

REPOSITORY

hasil yang signifikan. Penelitian pada petani sayuran di Desa Jatimulyo menunjukkan

bahwa meskipun penyuluh memiliki kompetensi yang baik, pelaksanaan penyuluhan
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belum mampu meningkatkan keterampilan petani secara signifikan dalam mengadopsi
praktik pertanian berkelanjutan (Yanfika et al., 2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas penyuluhan tidak hanya bergantung pada keberadaan penyuluh, tetapi juga
pada kualitas pendampingan, metode komunikasi, kecocokan teknologi dengan kondisi
lokal, serta dukungan sarana prasarana yang tersedia.

Kecamatan Lumbang merupakan salah satu wilayah yang sebagian besar
penduduknya bergantung pada sektor pertanian dan membudidayakan padi, sehingga
setiap penurunan luas lahan sawah dapat berdampak signifikan terhadap kapasitas
produksi, pendapatan petani, serta keberlanjutan sistem pertanian lokal. Pada tahun
2023, Kecamatan Lumbang dengan luas lahan panen sebesar 1.546 ha, menyumbang
produksi padi sebesar 8.048,73 ton dan produktivitas sebesar 52,06 kw/ha. Hal ini
menunjukkan bahwa masih ada potensi untuk meningkatkan produksi, terutama melalui
perluasan layanan penyuluhan dan penerapan teknologi budidaya yang efektif.
Suhendrata & Kushartanti (2024), dalam penelitiannya menegaskan bahwa penerapan
teknologi budidaya padi yang meliputi varietas unggul, sistem tanam dan pemupukan
yang sesuai rekomendasi dapat meningkatkan produktivitas sebesar sekitar 27%
dibanding teknologi konvensional.

Tabel 2. Wilayah Binaan PPL Kecamatan Lumbang

PPL Wilayah Binaan
Desa Palangbesi
PPL1
Desa Boto
Desa Wonogoro
PPL 2
Desa Lumbang
Desa Purut
PPL3

Desa Tandonsentul
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Desa Lambangkuning

Desa Sapih
PPL4 Desa Branggah
Desa Negororejo

Sumber: BPP

Kecamatan Lumbang

Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukkan cakupan wilayah tugas penyuluh
pertanian lapang (PPL) di Kecamatan Lumbang. Tabel tersebut menunjukkan bahwa
petugas penyuluhan memiliki cakupan tugas di setiap wilayah binaan, yang dapat
mempengaruhi jumlah kunjungan dan kualitas bimbingan yang diterima oleh petani.
Kinerja petugas penyuluhan dipengaruhi oleh jumlah petani binaan dan tingkat
keterlibatan penyuluh dengan petani (Banunaek et al., 2017). Sejalan dengan penelitian
Ningsih et al., (2025), jumlah petani binaan menjadi salah satu faktor eksternal yang
memengaruhi efektivitas kinerja penyuluh.

Desa Boto merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan Lumbang
dengan sebagian besar penduduknya sebagai petani. Meskipun lahan yang tersisa masih
produktif, kemampuan petani untuk meningkatkan atau mempertahankan hasil panen
per hektar seringkali terkendala oleh kurangnya akses terhadap teknologi, dana, dan
adopsi teknologi. Melalui kebijakan dan program pemerintah dalam Asta Cita yang
mendukung produktivitas pertanian, efisiensi penggunaan sumber daya, serta
peningkatan kapasitas petani, peran penyuluh pertanian menjadi penting sebagai
jembatan antara program dengan pelaksanaan di lapangan. Dalam hal ini, penyuluh tidak
hanya berfungsi untuk menyampaikan teknologi, rekomendasi budidaya, dan bimbingan
teknis, tetapi juga membantu petani mengimplementasikan praktik produksi yang efisien
sehingga lahan yang ada bisa memberikan hasil maksimal tanpa perlu perluasan lahan
yang besar (Nurida et al., 2024).

Sebagian besar penelitian sebelumnya menilai keberhasilan penyuluhan
pertanian dari sisi peningkatan adopsi teknologi dan perubahan perilaku petani. Namun,
kajian yang secara langsung menguji pengaruh peran penyuluh, kinerja penyuluh, serta
ketersediaan sarana prasarana terhadap hasil produksi padi di tingkat petani masih relatif
terbatas, khususnya pada skala desa. Produksi padi dipengaruhi oleh berbagai faktor baik
teknis maupun non-teknis, namun penelitian ini memfokuskan pada aspek kelembagaan
penyuluhan dan ketersediaan sarana produksi sebagai faktor yang dapat diintervensi

melalui kebijakan pertanian. Oleh karena itu, penelitian ini menguji secara simultan
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ketiga faktor tersebut terhadap produksi padi sebagai indikator hasil yang terukur.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Desa
Boto dengan judul “Peran Penyuluh Pertanian terhadap Produksi Padi di Desa Boto
Kecamatan Lumbang Kabupaten Probolinggo”.

1.2 Rumusan Masalah

REPOSITORY

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

University of Islam Malang

1. Bagaimana tingkat peran, kinerja penyuluh pertanian, serta ketersediaan sarana
prasarana pertanian di Desa Boto, Kecamatan Lumbang, Kabupaten Probolinggo?

2. Seberapa besar pengaruh peran, kinerja penyuluh pertanian, dan ketersediaan
sarana prasarana pertanian terhadap produksi padi di Desa Boto, Kecamatan
Lumbang, Kabupaten Probolinggo?

1.3 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi tingkat peran, kinerja penyuluh pertanian, serta ketersediaan
sarana prasarana pertanian di Desa Boto, Kecamatan Lumbang, Kabupaten
Probolinggo.

2. Menganalisis pengaruh peran, kinerja penyuluh pertanian, dan ketersediaan
sarana prasarana pertanian terhadap produksi padi di Desa Boto, Kecamatan
Lumbang, Kabupaten Probolinggo.

1.4 Batasan Penelitian
Penelitian ini dibatasi oleh ketentuan berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan di Desa Boto, Kecamatan Lumbang, Kabupaten
Probolinggo.

2. Variabel yang diteliti meliputi peran penyuluh pertanian (motivator, edukator,
fasilitator, komunikator), kinerja penyuluh pertanian (berdasarkan indikator
Permentan No. 9/Permentan/0T.140/9/2013) dan ketersediaan sarana
prasarana pertanian.

3. Penelitian ini berfokus pada produksi padi sebagai komoditas utama, dan tidak
mencakup komoditas pertanian lain.

4. Produksi padidiukur berdasarkan hasil panen per hektar dalam satu musim tanam

terakhir berdasarkan data responden.
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5. Data dikumpulkan melalui metode survei menggunakan kuesioner dan dianalisis
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan SEM-PLS.
1.5 Manfaat dan Output Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
bidang penyuluhan pertanian, khususnya mengenai hubungan antara
peran penyuluh, kinerja penyuluh, dan dukungan sarana prasarana
terhadap produksi padi.adi.
b) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang meneliti efektivitas
penyuluhan pertanian dan peningkatan produktivitas usahatani.
2. Manfaat Praktis
1. Memberikan masukan kepada petugas penyuluh pertanian mengenai
strategi peningkatan peran dan kinerja agar dapat meningkatkan
produktivitas padi di Desa Boto.
2. Menjadi pertimbangan bagi pemerintah daerah, Dinas Pertanian, maupun
BPP Kecamatan Lumbang dalam penguatan sarana prasarana dan
kebijakan penyuluhan yang lebih adaptif terhadap kondisi petani lokal.
3. Output Penelitian
Output penelitian ini berupa artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal

SEAGRI Universitas Islam Malang (UNISMA).
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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Peran penyuluh pertanian, kinerja penyuluh pertanian dan ketersediaan sarana
prasarana pertanian di Desa Boto secara umum dinilai positif oleh sebagian

University of Islam Malang

responden. Sebagian besar responden menilai variabel penelitian berada pada
kategori baik. Pada peran penyuluh pertanian, penilaian positif tertinggi terdapat
pada indikator motivator, edukator, dan fasilitator (45%). Pada kinerja penyuluh
pertanian, penilaian tertinggi terdapat pada indikator persiapan penyuluhan dan
pelaksanaan penyuluhan (51%). Sementara itu, pada ketersediaan sarana prasarana
pertanian, penilaian tertinggi terdapat pada indikator ketersediaan pestisida (46%).

2. Peran penyuluh pertanian (X1), kinerja penyuluh pertanian (Xz), dan ketersediaan
sarana prasarana pertanian (Xs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
padi (Y) di Desa Boto, Kecamatan Lumbang, Kabupaten Probolinggo. Nilai
koefisien jalur masing-masing sebesar 0,362 (X1), 0,288 (X2), dan 0,553 (X3) dengan
nilai T-statistic > 1,96 dan P-value < 0,01. Ketersediaan sarana prasarana pertanian
(X3) memiliki pengaruh paling besar terhadap produksi padi, diikuti oleh peran
penyuluh pertanian (X1) dan kinerja penyuluh pertanian (X2), sehingga semakin baik
peran dan Kinerja penyuluh serta semakin memadai sarana prasarana pertanian, maka
produksi padi cenderung meningkat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan keterbatasan yang ditemui selama
penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Penambahan variabel lain seperti luas lahan, pemanfaatan teknologi pertanian,
modal usahatani, dan faktor iklim perlu dipertimbangkan agar model lebih
komprehensif dan memiliki daya jelaskan lebih tinggi. Selain itu, disarankan untuk
menganalisis lebih lanjut indikator yang dinilai baik maupun yang rendah, seperti
motivasi yang belum merata, fasilitasi terbatas, dinamisator kurang intensif, dan
ketersediaan irigasi yang masih kurang, sehingga intervensi penyuluh dan

ketersediaan sarana prasarana dapat lebih optimal dan produksi padi meningkat.
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2. Peningkatan kualitas dan intensitas penyuluhan perlu dilakukan melalui penguatan
kompetensi penyuluh, penyempurnaan metode, dan evaluasi kinerja berkala.
Karena nilai kinerja penyuluh relatif lebih rendah, disarankan fokus pada persiapan
materi, pelaksanaan metode, dan evaluasi lapangan. Selain itu, pemerintah dan
lembaga pertanian perlu memastikan sarana dan prasarana tersedia untuk

mendukung efektivitas penyuluhan.
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